
 
 

KEJAHATAN PEMERASAN DI STADION UTAMA RIAU 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Stadion Utama Riau karena kondisinya yang sepi dan gelap menjadikan 

kawasan ini rawan kejahatan. Beberapa kali terjadi aksi pemerasan dan 

perampokan terhadap warga yang melintas dikawasan ini, dan seringnya terjadi 

kehilangan sepeda motor,dan juga dimanfaatkan bagi muda-mudi sebagai termpat 

kemaksiatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi munculnya kejahatan pemerasan di Stadion Utama Riau. 

Metode penelitian ini adalah deskriptif. Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini berlokasi di  

Stadion Utama Riau. Key informan dalam penelitian ini adalah Kanit Reskrim 

Polsek Tampan dan masyarakat sekitar Stadion Utama Riau. Sedangkan yang 

menjadi informan dalam penelitian ini adalah pelaku dan korban pemerasan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi munculnya kejahatan 

pemerasan di Stadion Utama Riau adalah: 1) adanya pelaku yang termotivasi 

karena faktor tempat kejadian dan adanya kesempatan sehingga pelaku 

termotivasi melakukan pemerasan. 2) adanya target yang layak, yaitu  perempuan. 

Hal itu dikarenakan keadaan fisik korban yang potensial untuk dijadikannya 

sasaran oleh pelaku, 3) tidak hadirnya penjagaan yaitu tidak adanya pos polisi di 

sekitar Stadion Utama Riau. 

 

Kata Kunci: Kejahatan, Pemerasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

CRIMEOFSHIPPINGIN THE RIAU MAIN STADIUM 

 

 

ABSTRACT 
 

Riau Main Stadium due to its lonely and dark conditions make this area 

prone to crime. Several times there was action of extortion and robbery against 

people passing this area, and often loss of motorcycles, and also used for 

youngsters people as a place of disobedience. This study aim to determine what 

factor affects the emergence of crime blackmail in Riau Main Stadium. This 

research method is descriptive. The research approach used in this research is 

qualitative approach. The research is located at Riau Main Stadium. Key 

informant in this research is Kanit Rescrim Polsek Tampan and the community 

around the Riau Main Stadium. While the informants in this study are the 

perpetrators and victims of extortion. The results indicate that tee factors that 

influence the emergence of crime blackmail Riau Main Stadium are: 1) the 

existence of the perpetrators are motivated due to the location of the scene and 

the opportunity so that the perpetrator is motivated to blackmail, 2) There is a 

reasonable target, namely women. This is because the victim's physical condition 

is potential to be targeted by the perpetrator, 3) absence of custody that is the 

absence of a police station around the Riau Main Stadium. 
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